
121 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab V ini akan membahas dan menghubungkan antara teori dari  

temuan sebelumnya dengan teori temuan saat penelitian. Menggabungkan 

antara pola-pola yang ada dalam teori sebelumnya dan kenyataan yang ada di 

lapangan. Terkadang apa yang di teoritik tidak sama dengan kenyataanya, atau 

sebaliknya. Keadaan inilah yang perlu dikaji secara mendalam. Perlu 

penjelasan lebih lanjut antara teori yang ada dan buktikan dengan kenyataan 

yang ada dalam kenyataan sosial yang ada. Berkaitan dengan judul skripsi ini, 

dan untuk menjawab fokus masalah yang telah tercantum pada bab awal, 

maka dalam bab ini akan membahas satu persatu untuk menjawab fokus 

masalah yang ada. 

1. Pembinaan Kejujuran pada anak di Lembaga Panti Asuhan Anak 

Yatim dan Fakir Miskin Hikmatul Hayat Sumbergempol  Tulungagung 

Jujur memiliki arti kesesuaian antara apa yang diucapkan atau 

diperbuat dengan kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan 

keadaan yang ada, dikatakan benar/jujur, tetapi kalau tidak, dikatakan dusta. 

Allah Swt. memerintahkan kepada kita untuk berlaku benar baik dalam 

perbuatan maupun ucapan, sebagaimana firman-Nya: 

  

   

  

     
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.(QS.At-Taubah 

(11) : 119)1 
 

Sifat jujur merupakan tanda keislaman seseorang dan juga tanda 

kesempurnaan bagi si pemilik sifat tersebut. Pemilik kejujuran memiliki 

kedudukan yang tinggi di dunia dan akhirat. Dengan kejujurannya, seorang 

hamba akan mencapai derajat orang-orang yang mulia dan selamat dari 

segala keburukan. 

Sebab-sebab orang melakukan perbuatan akhlak dengan berkata jujur 

yaitu ; 

a. Mempunyai akal, karena dengan akal manusia bisa mengetahui manfaat 

dari kejujuran dan bahaya dari kebohongan sehingga ia berkata jujur. 

b. Memiliki agama karena agama memerintahkan pemeluknya untuk berkata 

jujur dan melarang berkata bohong, karena itu akhlak tercela. 

c. Memiliki sifat muru’ah, orang yang memiliki sifat muru’ah tidak suka 

berkata bohong, tetapi ia lebih suka berkata jujur. 

Dalam proses membina akhlak kejujuran ini kepada anak asuh, 

sebaiknya seorang pendidik memperbaiki akhlak nya terlebih dahulu dalam 

bertingkah laku pada sesama manusia dan pada anak asuhnya. Karena 

seorang pendidik cerminan utama bagi anak asuh apalagi mereka tanpa 

pernah mendapat kasih sayang dari orang tua, tanpa mendapat perhatian 

khusus dari orang tua maupun dari seorang pendidik, karena seorang 

pendidik yang mengasuh tidak hanya satu anak yang di asuh tetapi ada 

                                                           
1 Qur’an Hafalan Juz 9, (Jakarta : Almahira, 2010) hal. 206 
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banyak anak yang di asuh maka dari itu sebagai seorang pengasuh juga 

harus bersifat adil dalam bersikap kepada anak asuhnya. 

Dengan di binanya anak asuh tentang perbuatan jujur maka terciptalah 

generasi penerus bangsa yang lebih baik lagi. Karena bersikap jujur itu tidak 

mudah, sangat sulit untuk dijalankan tetapi kita hanya perlu melawan 

kesusahan itu dengan keberanian berbuat benar dan tidak berbohong saat 

melakukan apapun, maka dari itu semua perbuatan itu perlu belajar lebih 

dahulu. 

Sikap jujur merupakan hal yang mempunyai banyak pahala tetapi 

susah kalau kita hanya memikirkanya, kita harus bisa belajar mencobanya 

untuk tidak berbohong dan tidak mementingkan perkataan yang baik tetapi 

tidak menepatinya. Sebab, para nabi dan rasul tidak hanya jujur, melainkan 

juga menyukai kejujuran, suka orang-orang yang jujur, dan senantiasa 

mengajurkan kejujuran. 

Hal itu sesuai dengan pernyataan Oemar Hamalik beliau menyatakan : 

Belajar adalah suatu proses, belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan 

suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau 

prosedur yang ditempuh.2 

Dari pernyataan Oemar Hamalik diatas, beliau juga mengatakan 

tentang hasil dan bukti dari kegiatan belajar ialah adanya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 

tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan 

                                                           
2Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara. 2011). Hal. 29 
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unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur 

motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berfikir dapat 

dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam rohaniah tidak bisa kita lihat.3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar sangat penting untuk dikerjakan 

karena hasil yang diperoleh dalam belajar begitu besar dalam menambah 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, agar anak dapat berperilaku yang baik 

diperlukan suatu pembinaan yang nantinya akan tertanam di dalam diri 

seseorang sifat yang baik. 

Agar pembinaan kejujuran ini dapat tertanam di hati anak peran 

seorang pendidik dalam membina akhlak kejujuran ini dengan selalu 

memantau tingkah laku anak asuh, ketika anak tersebut melakukan 

kesalahan langsung ditanya oleh pengasuh, apakah kemudian dia berkata 

jujur atau tidak. Seorang pendidik dalam membina akhlak ketika dalam 

pelajaran juga harus berkata sesuai kenyataan. Kemudian anak asuh tersebut 

diberikan arahan, pemahaman dan nasehat secara perlahan dan lemah 

lembut mengenai karakterkejujuran. Arahan, pemahaman dan nasehat yang 

diberikan akan membuatanak asuh menjadi faham serta melaksanakan 

karakter kejujuran dalamkehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

                                                           
3Ibid, hal. 30 
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2. Pembinaan Disiplin pada anak di Lembaga Panti Asuhan Anak Yatim 

dan Fakir Miskin Hikmatul Hayat Sumbergempol  Tulungagung 

Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan 

tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau 

ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang 

berlaku. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan latihan antara lain dengan 

bekerja menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang 

positif terhadap anak asuh yang tinggal di panti asuhan. 

Perilaku disiplin adalah perilaku yang harus dimiliki oleh setiap orang 

baik anak yang masih kecil maupun orang yang sudah dewasa sekalipun. 

Perilaku disiplin penting diajarkan oleh seorang anak sejak dini, agar anak 

mampu menerapkan sikap disiplin itu mulai dari hal-hal terkecil dulu, agar 

kelak sudah dewasa akan menjadi seorang yang memiliki sikap disiplin 

yang tinggi. Dengan membentuk seorang anak agar mempunyai sikap 

disiplin, seorang pendidik harus menanamkan akhlakul karimah yang 

dimulai sejak kecil, dengan cara yang dilakukan setiap hari di dalam proses 

belajar mengajar. 

Kedisiplinan sejak dini itu bisa menggambarkan untuk kebaikan ke 

jenjang dewasa maka dari itu erat hubungannya antara manusia sukses 

dengan pribadi disiplin. 

Upaya guru dalam membina perilaku disiplin anak asuh di Lembaga 

Panti Asuhan Sumbergempol Tulungagung adalah seorang pendidik dalam 

membina perilaku disiplin anak asuh terlebih dahulu harus menentukan 
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strategi yang tepat agar pembinaan yang disampaikan akan bisa cepat 

diterima oleh anak asuh di Panti Asuhan. Strategi tersebut dibuat dengan 

sederhana agar anak-anak bisa menerima pembinaan akhlakul karimah 

disiplin dengan mudah. Strategi tesebut dibuat melalui disusunya kegiatan-

kegiatan yang mendidik untuk anak asuh. Selain itu dengan dibentuknya 

kegiatan seperti sholat berjamaah, regu pikket, TPQ. Dalam Islam ternyata 

peran peran guru dalam membina perilaku disiplin anak memang sangat 

besar. Adapun tujuan dari pengasuh dan pengurus dalam membentuk 

perilaku akhlak santri adalah dengan pengetahuan pembinaan akhlakul 

karimah yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam, maka akan 

terbentuk akhlak yang baik terhadap pribadi anak asuh. Dengan pendidikan 

akhlak yang baik maka anak asuh akan bisa membedakan perilaku mana 

yang benar dan perilaku mana yang salah. Untuk mengetahui seseorang 

dapat berperilaku dsiplin, yaitu melalui tingkah lakunya sendiri bagaimana 

dia bisa bersikap baik dalam menjalankan kehidupanya sehari-hari terhadap 

sesama teman maupun akhlaknya terhadap orang yang lebih tua. 

Maka hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan Beni Ahmad Saebani 

dan Abdul Hamid beliau menyatakan bahwa : Perilaku manusia yang baik 

ditunjukkan oleh sifat-sifat dan gerak kehidupanya sehari-hari. Manusia 

sebagai individu dan sebagai makhluk sosial tidak berhenti dari berperilaku. 

Setiap hari, perilaku manusia dapat berubah-ubah meskipun manusia dapat 
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dapat membuat perencanaan untuk bertindak secara rutin.4 Oleh karena itu, 

disiplin dibentuk dengan tujuan untuk membentuk anak agar berkarakter 

baik setiap harinya, harapan seperti itu sangat diinginkan oleh orang tua 

terutama orang tua yang mengasuhnya di panti asuhan kepada anaknya dan 

guru kepada anak didiknya. 

Seperti yang dipaparkan diatas seorang pendidik dalam membina anak 

asuh harus memiliki strategi yang jitu dan agar tercapai tujuan, agar anak 

asuh memiliki sifat tanggung jawab, kejujuran dan disiplin. Strategi tersebut 

yaitu seorang pengasuh harus selalu amanah dalam memberikan pelatihan 

kepada anak-anak asuhnya, jadi guru harus selalu membina anak asuh 

dengan sabar dan telaten setiap harinya. Dengan adanya pembinaan akhlak 

kejujuran di dalam  

 kegiatan seorang anak akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

apa yang sudah menjadi kewajibanya yang harus dilakukan, kalau seorang 

anak tidak melakukan hal itu melanggar peraturan itu maka perilaku 

tanggung jawab harus tetap dilakukan, diajarka oleh seorang pengasuh 

sampai anak bisa melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya itu melakukan dengan sendiri kesadaranya sendiri tanpa harus 

diperintah lebih dulu, tujuanya yaitu agar membentuk perilaku akhlak 

disiplin dalam mematuhi segala aturanya dan tata tertibnya yang sudah 

dibentuk. Dengan cara seperti itu agar memilik adab kebiasaan yang baik 

                                                           
4Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2010), hal. 205 
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yaitu memiliki sifat akhlak yang baik seperti kejujuran, disiplin dan 

tanggung jawab. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan sebagai 

seorang pelajar adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan 

dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung 

jawabnya terhadap pekerjaannya. 

3. Pembinaan Tanggung jawab pada anak di Lembaga Panti Asuhan 

Anak Yatim dan Fakir Miskin Hikmatul Hayat Sumbergempol 

Tulungagung 

Setiap orang yang telah baligh (dewasa) dan juga anak-anak pelajar 

harus bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. 

Tanggung jawab adalah beban kewajiban suatu pekerjaan atau tugas yang 

harus dipikul sesuai dengan ketentuanya. Dengan kata lain, tanggung jawab 

adalah kewajiban yang harus dikerjakan dengan keberanian menerima 

akibatnya jika kewajibanya tidak terlaksanakan, begitu pula ia berani 

menanggung akibatnya bila melanggar hak-hak orang lain. 

Seseorang akan dikatakan bertanggung jawab manakala telah 

mengerjakan tugas dan kewajibanya dengan sebaik-baiknya. Orang yang 

tidak mengakui kesalahan yang dilakukan termasuk melemparkan kesalahan 

kepada orang lain dikatakan orang yang tidak bertanggung jawab. Sikap 

tanggung jawab itu termasuk perangai yang mulia. Setiap muslim harus 
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memiliki tanggung jawab atas segala perbuatanya, baik terhadap diri sendiri, 

terhadapa agama maupun terhadap tugasnya yang telah ditentukan.5 

Dalam proses pembentukan akhlak yang baik kepada anak asuh agar 

anak asuh memiliki perilaku tanggung jawab sebagai seorang pelajar, 

hendaknya pengasuh Panti Asuhan maupun guru dalam Madin dapat 

membina perilaku anak asuh mulai dari menyampaikan dan menanamkan 

akhlak yang baik pada diri anak. 

Bahwasanya dalam perilaku membina tanggung jawab anak asuh di 

panti asuhan ini tidaklah mudah kalau hanya diberikan motivasi, ceramah, 

pelajaran akhlak maupun pelajaran lainya saja belum cukup, tetapi seorang 

pendidik atau pengasuh juga harus melakukan pendekatan-pendekatan 

kepada para anak asuh tersebut dengan memberikan contoh nyata, misalnya 

di panti asuhan ini banyak kegiatan keagamaan, seperti sholat jama’ah, 

madrasah diniyah, sholawatan, menghafal Al-Qur’an dan masih banyak lagi 

maka dari itu seorang pengasuh harus memberi contoh dengan berangkat 

lebih awal dan sebelum kegiatan dimulai seorang pengasuh harus 

mengontrol anak-anak, dengan seperti itu maka lama-lama anak akan jera 

kalau hal tersebut sudah menjadi tanggung jawab nya dalam keseharianatau 

seorang pendidik dalam menyampaikan pelajaranya di madrasah diniyah 

maupun di sekolahan. Dalam memberikan pelajaran tentang akhlak tidak 

hanya dijelaskan, diceramai tetapi kalau bisa dalam menyampaikan materi 

                                                           
5Adhan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-Laki 

(Jakarta, Gema Insani Press, 1996), hal. 105 
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tersebut juga diselingi dengan kisah-kisah yang mengena (kisah-kisah nabi) 

yang dapat dipahami oleh anak. 

Sebagaimana yang dinyatakan Oemar  Hamalik yang menyatakan 

bahwa pekerjaan seorang pendidik adalah pekerjaan profesional maka untuk 

menjadi seorang pendidik adalah pekerjaan profesional maka untuk menjadi 

seorang pendidik harus pula memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa 

diantaranya yaitu : 

a) Harus memiliki bakat sebagai guru atau seorang pendidik 

b) Harus memiliki keahlian sebagai guru atau seorang pendidik 

c) Memiliki kepribadian yang baik dan terintregasi 

d) Memiliki mental yang sehat 

e) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 

f) Guru adalah manusia berjiwa Pancasila, dan 

g) Guru adalah seorang warga negara yang baik.6 

Dari beberapa syarat menjadi guru diatas, upaya Guru atau seorang 

pendidik dalam membina anak-anak asuhnya tidak cukup hanya 

melakukan pendekatan saja, tetapi guru harus memberi contoh hal-hal 

yang kecil dulu seperti anak harus bisa bertanggung jawab merawat 

dirinya sendiri karena mereka tinggal di panti asuhan tidak bersama 

orang tuanya yang setiap hari diperhatikan, kemudian mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru nya di Sekolah maupun tugas kegiatan-kegiatan 

yang sudah di tetapkan di panti asuhan, jadi guru atau seorang pengasuh 

                                                           
6Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara. 2011). Hal. 118 
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dalam memberikan tugas kepada anak asuhnya harus benar-benar di 

pantau, apakah anak-anak itu melaksanakan kegiatan-kegiatan dengan 

kesadaranya atau tidak yang sudah menjadi tugasnya, maka pendidik 

berhak memberi hukuman atau teguran jika anak asuh tersebut tidak 

menjalankan tugasnya yang sudah menjadi tanggung jawabnya. 

 


